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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan  data  hasil  Evaluasi  Perawatan  Berkala  Kendaraan  Ringan,  penulis 

mengamati di dapat hasil belajar yang rendah, seperti di bawah. 
 

NO NIS NAM
A 

NILAI 

1 9195 ADITIYA BAGAS PRIHANTORO 69 

2 9201 AGUNG WAGI PURNOMO 64 

3 9210 AKMAL FAUZI 70 

4 9222 ANDIKA BAGUS PAMBUDI 64 

5 9225 ANJAR MELI ARDI 64 

6 9232 ARI YULIANTO 64 

7 9235 ARIS SAPUTRO 68 

8 9239 ASIH DWI ASTUTI 69 

9 9241 AULIA SABRINA 69 

10 9249 DAFFA NAUFAL AZIZ 69 

11 9251 DAMAR SLAMET ANDIKA 68 

12 9258 DESI KURNIASIH 69 

13 9260 DIAN KURNIAWAN 68 

14 9274 EGY DWI OKTAFIAN 67 

15 9297 FINDI ZAYROFI 69 

16 9303 GHEFINA ZAHIRA SHOFIA 69 

17 9314 IHVALDI PRASETYO 69 

18 9315 ILHAM FADHILLAH 69 

19 9322 IRFAN MU'ALLIF 70 

20 9326 JAYNAL PRAYOGA 68 

21 9336 MANSHUR MUSYAFFA 69 

22 9346 MUH. MALIKUS SOLEH 70 

23 9348 MUHAMAD NURFAIZ 69 

24 9351 MUHAMMAD NUR MIFTAHUDIN 66 

25 9354 NABILA ANANDIA 64 

26 9356 NEVA PUTRI APRIANA 68 

27 9357 NISMA MIRNAWANTI 69 

28 9358 NISWAH HASINATUL AMAL 70 

29 9359 NOUFAL AZIZ ADRIAN 68 

30 9370 RENDI VIGIANTORO 66 

31 9374 RIANTO 68 

32 9382 RIZKY ARDIANTO 69 

33 9383 RIZKY DWI RAMADHAN 64 

34 9402 SOFYAN AHMAD DZULFIKRI 69 

35 9423 YOGA PRIYA NUGROHO 69 

36 9433 YUSUF BACHTIAR 67 
 

Dilihat dari jumlah poin yang di dapat seharusnya banyak siswa mendapat nilai di atas 

tujuh puluh lima, karena penulis melihat nilai maksimal sampai seratus. Akan tetapi masih 

banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum. 

Permasalahan proses kegiatan belajar mengajar di SMK Ma’arif 2 Gombong saat ini  

adalah proses pembelajaran daring, peserta didik kurang semangat dan kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena materi yang disampaikan oleh guru 

kurang dapat



diterima secara maksimal oleh peserta didik,kurangnya interaksi antara guru dan pesrta didik, 

sehingga akan berdampak pada semangat belajar dan hasil belajar peserta didik. 

Metode pembelajaran yang penulis gunakan seperti   pembelajaran satu arah, karena 

setiap  penulis  menyampaikan  materi  tidak  semua  siswa  aktif.  Sehingga  hal  tersebut  bisa 

memicu rendahnya nilai evaluasi . 

Saat kegiatan pembelajaran   jika siswa ada yang kurang jelas tentang materi yang 

penulis sampaikan, maka penulis akan menjelaskan kembali di saat itu. Tetapi sekarang saat ini 

komunikasi penulis dan siswa berkurang drastis. Untuk lebih melancarkan komunikasi antara 

penulis dan siswa, di gunakanlah media aplikasi whats app. Hal ini bertujuan agar ada siswa 

yang kurang memahami materi, maka siswa akan langsung bisa bertanya ke pada penulis. 

 
 

B.  Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
 

a. Rendahnya hasil belajar  siswa dalam pembelajaran perawatan perawatan berkala kendaraan 

ringan. 

b. Model  pembelajaran  daring  ini     masih  memiliki  kelemahan  dalam  aspek  kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

c. Kegiatan pembelajaran cenderung satu arah 
 

d. Siswa tidak pernah masuk ke bengkel sekolah jadi ingatan mereka berkurang karena tidak 

melakukan ( hanya membaca) 

e. Kurangnya komunikasi antara siswa dan guru 
 

 
 

C.  Analisis Masalah 
 

Dari  latar  belakang  masalah  dan  identifikasi  masalah  penulis  menyimpulkan  bahwa 

karena faktor komunikasi antara guru dan murid yang rendah yang menyebabkan rendahnya 

hasil  belajar  siswa.  Sehingga  penulis  mencoba  meninggkatkan  komunikasi  dengan  siswa 

melalui media apliaksi whatsapp supaya ada peninggkatan hasil belajar siswa. 

 
 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang,  identifikasi  masalah  dan  analisis  masalah  yang  telah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Apakah  penerapan  peningkatan  komunikasi  melalui  aplikasi  WhatsApp  akan  dapat 

meningkatkan   hasil   belajar   pengetahuan   peserta   didik   pada   elemen   perawatan 

perawatan berkala kendaraan ringan kelas XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 Gombong 

Tahun Pelajaran 2021/2022.



E.  Judul 
 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah,  identifikasi  masalah,  analisis  masalah  dan  rumusan 

masalah maka penulis akan menentukan judul 

Peningkatan komunikasi melalui aplikasi WhatsApp akan dapat meningkatkan hasil 

belajar pengetahuan peserta didik pada elemen perawatan perawatan berkala kendaraan 

ringan kelas XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 Gombong Pelajaran 2021/2022. 

 
 

F.  Tujuan Penelitian 
 

Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, analisi masalah, rumusan masalah dan judul 

penelitian tindakan kelas peningkatan komunikasi melalui aplikasi WhatsApp akan dapat 

meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik  pada  elemenperawatan  perawatan  berkala 

kendaraan ringan kelas XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 Gombong Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Untuk  mengetahui  seberapa  besar  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  pada  elemen 

perawatan berkala setelah diterapkannya peningkatan komunikasi lewat whatsapp di kelas 

XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 Gombong Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 
 

G. Manfaat Penelitian 
 

Adapun  yang  diharapkan  dari  penelitian  ini  dapat  memberikan  manfaat  kepada 

beberapa pihak berikut ini: 

a.   Bagi Peserta Didik 
 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran Pemeliharaan Sasis Kendaraan Ringan elemenperawatan transmisi 

manual. 

b.   Bagi Guru 
 

Dapat memberikan masukan dan bahan pertimbangan metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

 

c.   Bagi Sekolah 
 

Dapat memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi sekolah agar mampu 

mengoptimalkan kompetensi peserta didik sehingga bermanfaat untuk semua pihak. 

d.   Bagi Peneliti 
 

Dapat menambah pengetahuan peneliti dan sebagai sarana untuk mengaktualisasikan 

ilmu yang diperoleh menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

tentang penggunaan metode pembelajaran



BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 
 

 
A. Penelitian Tindakan Kelas 

 

a.   Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
 

Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research adalah 

penelitian   praktis   yang   dimaksudkan   untuk   memperbaiki   pembelajaran   di   kelas. 

Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai 

kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran 

di kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah bentuk penelitian yang terjadi di dalam kelas berupa 

tindakan tertentu yang dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar guna 

meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 

Penelitian tindakan kelas bisa digunakan sebagai implementasi berbagai program yang 

ada di sekolah dengan mengkaji berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran yang terjadi pada siswa atau keberhasilan proses dan hasil implementasi 

berbagai program sekolah. 

b.  Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 
 

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau 

siklus dari berbagai kegiatan pembelajaran. Kemmis dan Mc Taggart, (1992) menyatakan 

prosedur PTK dilaksanakan dengan 4 kegiatan utama atau tahapan yaitu Plan 

(perencanaan). Action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 

 

 
 

B.  PERAWATAN BERKALA KENDARAAN RINGAN 
 

1.   Pengertian perawatan berkala 
 

Perawatan berkala secara garis besar terdiri dari service 1000 km, 10.000 km, 20.000 

km dan kelipatanya.  Tiap tiap bagian yang dilakukan perawatan berkala berbeda beda 

sesuai dengan jumlah km saat melakukan service. Secara garis besar perawatan berkala 

meliputi perawatan mesin,  chasis dan kelistrikan.  Berikut ini adalah contoh  joob shett 

perawatan berkala.



JOB SHEET 

CHEKLIST 1000 KM 

 

1.     Menerima order 

 
Jenis Kegiatan Perawatan Perawatan 1000 Km 

Jenis Kendaraan  

Warna Kendaraan  

Jarak Tempuh kendaraan  

 

 

2.    Menganalisis order(Menalar,mencoba): 
 

Keluhan  

Perbaikan  

Analisis Pemeriksaan 
awal 

 

Estimasi Biaya  

 

 

3.     Menyatakan kesiapan mengerjakan order(Menalar/Mengasosiasi) : 
 
 

Lama Perawatan / Perbaikan  

Pernyataan Kesanggupan 

siap menerima dan 

mengerjakan order 

Saya (sanggup/Tidak sanggup) untuk mengerjakan dan 
menyelesaikan order dengan baik dan tepat waktu. 

 
Mekanik 

 

 
 

……………….. 



4.     Mengerjakan order (Mencipta):Membuat lembar hasil kerja Perawatan berkala kendaraan 

1.000 Km. 
 
 

Posisi Lift Dibawah 
No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa fungsi lampu-lampu penerangan kendaraan 
a.   Memeriksa lampu kepala (Jauh,dekat,flog,dim) 

b.   Memeriksa lampu Tanda Belok,hazard 

c.   Memeriksa lampu Rem 

d.   Memeriksa lampu Mundur 

e.   Memeriksa Klakson 
f.   Memeriksa Penghapus Kaca dan washer 

  

2 Pemeriksaan Rem dan fungsi rem 
a.   Jarak bebas pedal rem (tulis hasil ukur) 

b.   Tinggi Pedal rem (Tulis hasil ukur) 

c.   Fungsi Rem 
d.   Fungsi RemParkir 

  

3 Memeriksa pedal kopling   

4 Memeriksa fungsi kemudi   

 
 

Posisi Lift Setinggi Dada 
 

No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa ball joint dan penutup debu   

2 Memeriksa kondisi ban dan tekanan pemompaan (termasuk 
Ban serep) 

  

3 Memeriksa rem pads dan rem disc   

4 Memeriksa brake drum   
 

 

Posisi Lift diatas 
No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa semua mur dan baut-baut pada body dan kolong- 
Kolong 

  

 
 

Posisi Lift dibawah 
 

No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa kondisi oli mesin   

2 Memeriksa oli transmisi (otomatis)   

3 Memeriksa kondisi cairan pendigin   

4 Memeriksa kondisi Minyak Rem   

5 Memeriksa kondisi minyak kopling   

6 Memeriksa oli power sterring   

7 Pemeriksaan Kondisi batarai 
a.   Kondisi terminal batarai 

b.   Kondisi cairan batarai 
c.   Kondisi tegangan batarai 

  

8 Pemeriksaan saringan udara   

9 Pemeriksaan idle kendaraan   

10 Memeriksa Kandungan CO/HC,saat idle   



JOB SHEETCHEKLIST10.000KM 

 
1.    Menerima order 

 
 

Jenis Kegiatan Perawatan Perawatan 10.000 Km 

Jenis Kendaraan  

Warna Kendaraan  

Jarak Tempuh kendaraan  

 

 

2. Menganalisis order (Menalar, mencoba): 
 

Keluhan  

Perbaikan  

Analisis Pemeriksaan awal  

Estimasi Biaya  

 

 

3.     Menyatakan kesiapan mengerjakan order (Menalar/ Mengasosiasi) : 
 
 

Lama Perawatan / Perbaikan  

Pernyataan Kesanggupan 
siap menerima dan 

mengerjakan order 

Saya (sanggup/Tidak sanggup) untuk mengerjakan dan 
menyelesaikan order dengan baik dan tepat waktu. 

 
Mekanik 

 

 
 

……………….. 



4. Mengerjakan order (Mencipta): Membuat lembar hasil kerja Perawatan berkala 

kendaraan10.000 Km. 
 
 

Posisi Lift Dibawah 
No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa fungi lampu-lampu penerangan kendaraan 
a.   Memeriksa lampu kepala (Jauh,dekat,flog,dim) 

b.   Memeriksa lampu Tanda Belok,hazard 

c.   Memeriksa lampu Rem 

d.   Memeriksa lampu Mundur 

e.   Memeriksa Klakson 
f.   Memeriksa Penghapus Kaca dan washer 

  

2 Pemeriksaan Rem dan fungsi rem 
a.   Jarak bebas pedal rem (tulis hasil ukur) 

b.   Tinggi Pedal rem (Tulis hasil ukur) 
c.   Fungsi Rem 
d.   Fungsi Rem Parkir 

  

3 Memeriksa pedal kopling   

4 Memeriksa fungsi kemudi   

 
 

Posisi Lift Setinggi Dada 
 

No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa ball joint dan penutup debu   

2 Memeriksa kondisi ban dan tekanan pemompaan (termasuk 
Ban serep) 

  

3 Memeriksa rem pads dan rem disc   

4 Memeriksa brake drum   

5 Merotasi ban-ban   
 

 

Posisi Lift diatas 
No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa semua mur dan baut-baut pada body dan kolong- 
Kolong 

  

Posisi Lift dibawah 
 

No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Ganti saringan oli mesin   

2 Ganti oli mesin   

3 Memeriksa kondisi bataray   

4 Memeriksa minyak power steering   

5 Memeriksa busi-busi   

6 Memeriksa saringan pembersih udara   

7 Memeriksa kondisi cairan pendingin mesin   

8 Memeriksa minyak rem   

9 Pemeriksaan idle kendaraan   

10 Memeriksa Kandungan CO/HC,saat idle   

 
 
 
 
 
 
JOB SHEET CHEKLIST 20.000 KM 

 
1.    Menerima order 

 
 



Jenis Kegiatan Perawatan Perawatan 20.000 Km 

Jenis Kendaraan  



 

Warna Kendaraan  

Jarak Tempuh kendaraan  

 

 

2. Menganalisis order (Menalar,mencoba): 
 

Keluhan  

Perbaikan  

Analisis Pemeriksaan awal  

Estimasi Biaya  

 

 

3.     Menyatakan kesiapan mengerjakan order (Menalar/Mengasosiasi) : 
 
 

Lama Perawatan/Perbaikan  

Pernyataan Kesanggupan 
siap menerima dan 
mengerjakan order 

Saya (sanggup / Tidak sanggup) untuk mengerjakan 
dan menyelesaikan order dengan baik dan tepat waktu. 

 
Mekanik 

 

 
 

……………….. 
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4.     Mengerjakan order (Mencipta):Membuat lembar hasil kerja Perawatan berkala kendaraan 

20.000 Km. 

Posisi Lift Dibawah 
No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

1 Memeriksa fungsi lampu-lampu penerangan kendaraan 
a.   Memeriksa lampu kepala (Jauh,dekat,flog,dim) 

b.   Memeriksa lampu Tanda Belok,hazard 

c.   Memeriksa lampu Rem 

d.   Memeriksa lampu Mundur 

e.   Memeriksa Klakson 
f.   Memeriksa Penghapus Kaca dan washer 

  

2 Pemeriksaan Rem dan fungsi rem 
a.   Jarak bebas pedal rem (tulis hasil ukur) 

b.   Tinggi Pedal rem (Tulis hasil ukur) 
c.   Fungsi Rem 
d.   Fungsi Rem Parkir 

  

3 Memeriksa pedal kopling   

4 Memeriksa fungsi kemudi   

 
 

Posisi Lift Setinggi Dada 
 

No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

5 Memeriksa ball joint dan penutup debu   

6 Memeriksa kondisi ban dan tekanan pemompaan (termasuk 
Ban serep) 

  

7 Memeriksa rem pads dan rem disc   

8 Memeriksa brake drum   

9 Merotasi ban-ban   
 

 

Posisi Lift diatas 
No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

10 Memeriksa semua mur dan baut-baut pada body dan kolong- 
Kolong serta pemeriksaan suspense 

  

Posisi Lift dibawah 
 

No Prosedur Kerja Ya(√) Tidak(X) 

11 Ganti saringan oli mesin   

12 Ganti oli mesin   

13 Memeriksa kondisi bataray   

14 Memeriksa minyak power steering   

15 Pengantian busi-busi (Kecuali busi iridium 60.000 Km)   

16 Memeriksa saringan pembersih udara   

17 Memeriksa kondisi cairan pendingin mesin   

18 Memeriksa minyak rem   

19 Pemeriksaan cairan dan fungsi AC   

20 Pemeriksaan idle kendaraan   

21 Memeriksa Kandungan CO/HC,saat idle   
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C.  KOMUNIKASI MELALUI MEDIA WHATSAPP 
 

1.   Komunikasi 
 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari 

satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau 

verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal 

yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan 

menggunakan gestur tubuh, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, 

menggelengkan   kepala,   mengangkat   bahu.   Cara   seperti   ini   disebut   komunikasi 

nonverbal. 

Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar komunikasi bisa berlangsung 

dengan baik.Menurut  Laswell komponen-komponen komunikasi adalah: 

• Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang mengirimkan pesan kepada 

pihak lain. 

• Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh satu pihak 

kepada pihak lain. 

• Saluran (channel) adalah media di mana pesan disampaikan kepada komunikan. 

dalam komunikasi antar-pribadi (tatap muka) saluran dapat berupa udara yang 

mengalirkan getaran nada/suara. 

• Penerima atau komunikan (receiver) adalah pihak yang menerima pesan dari pihak 

lain 

• Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas isi pesan yang 

disampaikannya. 

• Aturan yang disepakati para pelaku komunikasi tentang bagaimana komunikasi itu 

akan dijalankan ("Protokol") 

1.   Media Whatsapp 
 

WhatsApp    Messenger adalah aplikasi pesan    untuk ponsel    cerdas.    WhatsApp 

Messenger   merupakan aplikasi pesan   lintas   platform   yang   memungkinkan   kita 

bertukar pesan tanpa pulsa,  karena  WhatsApp  Messenger  menggunakan  paket  data 

internet. Aplikasi WhatsApp              Messenger              menggunakan              koneksi 

internet 3G, 4G atau WiFi untuk  komunikasi  data.  Dengan  menggunakan  WhatsApp, 

kita dapat melakukan obrolan daring, berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.

https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Laswell
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ponsel_cerdas
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/3G
https://id.wikipedia.org/wiki/3G
https://id.wikipedia.org/wiki/WiFi
https://id.wikipedia.org/wiki/Obrolan_daring
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WhatsApp    dapat    digunakan    untuk    pengguna iPhone, BlackBerry,    Android, 

serta Symbian (Nokia). Aplikasi WhatsApp hanya dapat bekerja untuk sesama pengguna 

yang memiliki aplikasi WhatsApp. Aplikasi WhatsApp ini dapat diunduh secara gratis di 

websitenya. Aplikasi ini menggunakan nomor telepon ponsel yang kita gunakan untuk 

berinteraksi dengan sesama pengguna WhatsApp. Aplikasi ini memungkinkan pengguna 

untuk dapat saling berkomunikasi satu sama lain. Aplikasi ini menggunakan fitur push 

sehingga Anda dapat selalu memberitahukan pesan yang sedang diterima. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam penggunaan WhatsApp adalah 

Kestabilan Koneksi 
 

WhatsApp           ini           mengandalkan           koneksi           internet           melalui 

jaringan GPRS/EDGE/3G/4G atau Wi-Fi untuk menjalankannya. Aplikasi WhatsApp ini 

tidak keluar saat tidak tersambung dengan koneksi internet. Anda dapat melihat kontak 

maupun perbincangan dengan teman Anda walaupun tidak tersambung dengan koneksi 

internet,  tetapi  saat  Anda  coba  untuk  mengirim  pesan,  terdapat  tanda  jam  yang 

menandakan pesan Anda ditunda pengirimannya sampai terdapat koneksi internet. 

Notifikasi 

Terdapat pilihan notifikasi untuk pemberitahuan pesan baru di bagian pengaturan. 

Anda  dapat  memilih  menampilkan  pesan  baru  secara Pop  Up atau  hanya  tampil  di 

bagian notifikasi. Anda pun dapat mengatur suara panggilan di bagian pengaturan. 

Nomor ponsel sebagai PIN 

WhatsApp untuk menambahkan teman, nomor ponsel teman Anda yang diperlukan. 

Anda tidak perlu menambahkan teman di dalam aplikasi WhatsApp tersebut. Cukup isi 

daftar kontak telepon Anda dengan teman Anda beserta nomor poselnya, dan lakukan 

sinkronisasi dengan menekan tombol segarkan di option saat berada di daftar teman (+). 

Anda juga bisa menscan QR yang disediakan WhatsApp untuk menambahkan Kontak 

tanpa menyimpan secara langsung. Apabila teman Anda terdaftar menggunakan nomor 

poselnya tersebut, WhatsApp akan mencarinya sendiri dan menampilkan teman Anda 

langsung di daftar panggilan. Saat pertama kali menginstallnya, Anda akan mendapatkan 

daftar kontak WhatsApp yang terisi secara otomatis. WhatsApp langsung mengambil 

data di kontak telepon dan melakukan sinkronisasi dengan server. Apabila nomor 

poselnya teman Anda terdaftar di WhatsApp, otomatis aplikasi ini akan mengenalnya.

https://id.wikipedia.org/wiki/IPhone
https://id.wikipedia.org/wiki/IPhone
https://id.wikipedia.org/wiki/Symbian
https://id.wikipedia.org/wiki/Symbian
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/GPRS
https://id.wikipedia.org/wiki/GPRS
https://id.wikipedia.org/wiki/3G
https://id.wikipedia.org/wiki/3G
https://id.wikipedia.org/wiki/Wi-Fi
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Tanda pesan 
 

WhatsApp menggunakan tanda, untuk memberikan info terkirim pesan. 
 

•         Satu tanda centang (berwarna abu-abu) berarti pesan berhasil dikirim 
 

• Dua tanda centang (berwarna abu-abu) berarti pesan telah diterima tetapi 

belum  dibaca  *dua  tanda  centang  berwarna  biru  berarti  pesan  telah  di 

baca.[13] Apabila tidak ada koneksi internet, akan muncul tanda jam yang 

mengartikan pengiriman pesan tertunda. 
 

Fitur 
 

WhatsApp dapat mengirim File: 
 

1.   Foto langsung dari kamera, pengelola berkas , dan galeri. 
 

2.   Video langsung dari video kamera, pengelola berkas, dan galeri. 
 

3.   Audio langsung merekam suara, pengelola berkas, audio. 
 

4.   Lokasi 
 

5.   Kontak (mengirim detail kontak dari kontak telepon). 
 

Fitur lain yang terdapat di WhatsApp adalah: 
 

1.   View Contact: Anda dapat melihat kontak di kontak telepon, WhatsApp juga 

muncul sebagai daftar kontak di kontak telepon 

2.   Avatar:  Anda  tidak  dapat  mengganti Avatar secara  manual,  WhatsApp  akan 

mengambil   data   avatar   dari   Profile   phonebook.   Apabila   menggunakan 

sinkronisasi Facebook dengan       Phonebook,       maka avatar yang       muncul 

adalah avatar Facebook. 

3.   tambah pintasan: dapat juga menambahkan pintasan ke layar depan. 
 

4.   Email    Conversation Anda    pun    dapat    mengirim    semua    perbincangan 

melalui email. 

5.   salin dan kutip: Setiap kalimat perbincangan juga dapat di salin, meneruskan 

dan menghapus dengan menekan dan menahan kalimat tersebut dilayar. 

6. emoji:  Untuk  menambahkan  serunya  perbincangan,  Anda  pun  dapat 

menambahkan emoji dengan banyak pilihan. 

7.   cari: fitur dasar setiap IM, Anda dapat mencari daftar kontak melalui fitur ini. 
 

8.   Telepon: karena pin WhatsApp ini sama dengan nomor ponsel teman, Anda pun 

dapat melakukan panggilan langsung dari aplikasi WhatsApp ini.

https://id.wikipedia.org/wiki/WhatsApp#cite_note-13
https://id.wikipedia.org/wiki/Avatar
https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://id.wikipedia.org/wiki/Avatar
https://id.wikipedia.org/wiki/Avatar
https://id.wikipedia.org/wiki/Avatar
https://id.wikipedia.org/wiki/Email


16  

 

9.   WhatsApp  Call:  Pengguna  bisa  melakukan  panggilan  melalui  WhatsApp 

dengan koneksi internet dan juga bisa menelpon lebih dari 2 orang. 

10. WhatsApp Video Call: Pengguna bisa menelepon seperti bertatapan langsung 

dengan orang yang di telepon. Selain itu juga ada fitur tambah kontak lain lebih 

dari 2 orang maksimal 8 orang Dan video call di WhatsaApp beta sudah bisa 

sampai 50 orang 

11. Laporan Baca: Fungsi ini sebenarnya untuk melihat centang biru dan siapa yang 

baca status kita, jika kita matikan kita tidak bisa melihat apakah pesan sudah 

dibaca status kita sudah dibaca orang, termasuk sama yang kita ingin chat atau 

saat baca status seseorang tidak akan ketahuan apakah sudah baca atau belum. 

12. Blokir: digunakan untuk memblok kontak yang ingin diblokir. 
 

13. Info:  Anda  pun  dapat  mengganti  Info  yang  sudah  tersedia  di  WhatsApp 

seperti Ada, Sibuk, lagi sekolah, dll. 

14. Status: Anda dapat membuat status dan selama 24 jam lalu hilang. Fitur ini 

seperti  sama teman sendiri, mengirim video, foto, dan teks polos yang bentuk 

font bisa diubah. 

15. Tidak hanya teks: WhatsApp memiliki fitur untuk mengirim gambar, video, 

suara, dan lokasi GPS melalui GPS atau Google Maps. Media tersebut langsung 

dapat ditampilkan dan bukan berupa tautan. 

16. Terintegrasi   ke   dalam   sistem:   WhatsApp,   layaknya   SMS,   tidak   perlu 

membuka aplikasi untuk   menerima   sebuah   pesan.   Notifikasi   pesan   masuk 

ketika ponsel sedang mati akan tetap disampaikan jika ponsel sudah hidup. 

17. Status Pesan: - Jam untuk proses loading di HP kita - Tanda centang jika pesan 

terkirim ke jaringan - Tanda centang ganda jika pesan sudah terkirim ke teman 

chat. - tanda seru (!) merah jika pesan gagal 

18. Broadcats dan Group chat: Broadcast untuk kirim pesan ke banyak pengguna. 
 

Group chat untuk mengirim pesan ke anggota sesama komunitas. 
 

19. Hemat Bandwidth: Karena terintegrasi dengan sistem, maka tidak perlu login 

dan  loading  contact/avatar,  sehingga  transaksi  data  makin  irit. Aplikasi dapat 

dimatikan, dan hanya aktif jika ada pesan masuk, sehingga bisa menghemat 

baterai.

https://id.wikipedia.org/wiki/WhatsApp#Tanda_pesan_sukses_terkirim,_sudah_diterima,_dan_sudah_dibaca
https://id.wikipedia.org/wiki/GPS
https://id.wikipedia.org/wiki/GPS
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Handphone
https://id.wikipedia.org/wiki/Handphone
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
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20. Hapus Pesan Ke Semua Orang: Fitur ini memungkinkan kita menghapus atau 

menarik kembali pesan yang telah terkirim. Awalnya fitur ini hanya tersedia 

untuk pengguna beta, hingga kemudian dirilis ke publik.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 
 

A.  SUBJEK PENELITIAN 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 

Gombong yang  sedang  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  pada  semester  genap  

tahun  ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 36  peserta didik. Alasan memilih subjek penelitian pada kelas 

XII TKR 1 adalah karena kelas tersebut memiliki permasalahan pada  rendahnya hasil 

belajar saat pembelajaran ini berlangsung dan hasil belajar peserta didik masih banyak 

yang belum mencapai KKM seperti tercantum pada table latar belakang masalah. 

 
 

B.  Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMK Ma’arif 2 Gombong yang 

beralamat di Jalan Kemukus No. 96B ,Gombong, Kabupaten Kebumen Jawa 

Tengah 
 

 

C.  Deskripsi Per Siklus 
 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

(tindakan), observasi (pengamatan), dan refleksi (Kemmis dkk., lewat Madya, 2009: 59). 

Penelitian ini dilakukan melalui satu siklus yaitu: 

1.   Perencanaan 
 

Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan. Tujuan dari tahapan ini guna mempersiapkan segala sesuatu yang 

menunjang penelitian. Berikut hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap perencanaan 

adalah: 

 

1)  Menyusun   perangkat   pembelajaran   yang   terdiri   dari   rencana   pelaksanaan 

pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran dan materi ajar 

2)  Menyusun skenario proses pembelajaran dan memilih masalah 
 

3)  Mempersiapkan  lembar  pengamatan  yang  digunakan  untuk  mencatat  aktivitas 

belajar peserta didik oleh observer 

4)  Mempersiapkan alat perekam seperti kamera untuk dokumentasi 
 

5)  Mempersiapkan soal evaluasi dan lembar jawaban evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik
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2.   Pelaksanaan 

1) Penyajian suatu masalah 
 

•  Membahas tujuan pembelajaran 
 

•  Mendiskripsikan materi sesuai dengan rencana pembelajaran. 
 

•  Memberikan masalah terkait materi yang sedang dipelajari. 
 

2) Mengorganisasi peserta didik 
 

•  Membagi peserta didik dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-5 anak setiap 

kelompok 

•  Membagi lembar kerja masing-masing kelompok. 
 

3) Membimbing peserta didik 
 

•  Mengarahkan peserta didik saat belajar diskusi kelompok 
 

•  Berbagi informasi antar peserta didik 
 

•  Mengarahkan informasi yang sesuai dengan masalah 
 

•  Memberikan feedback pada peserta didik. 
 

4) Menyajikan solusi permasalahan 
 

•  Mengarahkan peserta didik dalam membuat laporan hasil diskusi kelompok 
 

•  Mengatur jalannya penyajian hasil diskusi 
 

5) Analisis dan tinjauan ulang 
 

•  Mengklarifikasi permasalahan yang dipecahkan 
 

•  Meninjau kembali solusi permasalahan yang dipecahkan 
 

3. Pengamatan 
 

Seorang observer akan berpegangan pada lembar observasi dan lembar presensi 

peserta didik. Dari observasi tersebut maka akan didapatkan hasil atau dampak 

diterapkannya   PENINGKATAN   KOMUNIKASI   LEWAT   WHATSAPP   yang 

nantinya akan dijadikan tolak ukur keberhasilan tindakan yang dilakukan. 

4.   Refleksi 
 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis, pengkajian dan pertimbangan hasil atau 

dampak dari tindakan yang diterapkan selama pelaksanaan. Berdasarkan hasil analisis, 

kajian dan pertimbangan tersebut, maka akan didapatkan kesimpulan berupa tingkat 

keefektifan rencana pembelajaran dan permasalahan atau kendala yang dihadapi 

selama proses pembelajaran dengan meningkatkan komunikasi melalui media aplikasi
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whatsapp. Refleksi dilakukan oleh observer  dan guru pengajar, sehingga nantinya 

akan diperoleh dasar untuk melakukan perbaikan rencana pada siklus berikutnya 

apabila keaktifan dan hasil belajar peserta didik belum mengalami peningkatan. Akan 

tetapi, ketika keaktifan dan hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan, maka siklus akan dihentikan 

 

D.     Instrumen Penelitian 
 

1.   Teknik Analisis Data 
 

Dalam menganalisis data pada penelitian tindakan kelas ini digunakan dua 

teknik analisis, yaitu: 

a)  Analisis data keaktifan belajar 
 

Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan keaktifan belajar 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran daring menggunakan google 

meet 

b)  Analisis data hasil belajar 
 

Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan hasil belajar 

peserta didik digunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis ini dilakukan 

melalui tes hasil belajar yang didapatkan  dari  setiap akhir siklus. Skor hasil 

belajar yang diberikan peserta didik berdasarkan perolehan jawaban yang benar 

dengan skala angka skor antara 0 sampai dengan 100. 

2.   Indikator Keberhasilan Tindakan 
 

Untuk menentukan keberhasilan tindakan penelitian ini, maka diperlukan 

standar kriteria yang menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belaja r 

peserta  didik setelah  dilakukan  tindakan  peningkatan  komunikasi  melalui  media 

whatsapp. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila setelah dilakukan 

tindakan peningkatan komunikasi melalui media whatsapp aktivitas positif peserta 

didik dapat  meningkat  hingga mencapai lebih dari 75%.  Sedangkan  untuk  hasil 

belajar dapat dikatakan berhasil apabila lebih dari 75% peserta didik mampu 

mencapai batas KKM (Mulyasa, 2009:218). Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) 

pada mata pelajaran Perawatan Berkala Kendaraan Ringan yang berlaku di SMK 

Ma’arif 2 Gombong adalah 75.
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
 
 
 

Dalam bab ini, diuraikan tentang deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya. Hasil 

penelitian yang diuraikan secara garis besar meliputi informasi kemampuan awal siswa. 

pelaksanaan tindakan kelas satu siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam perawatan 

berkala kendaraan ringan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. Pembahasan 

merupakan uraian hasil analisis informasi kemampuan awal siswa, pelaksanaan tindakan 

kelas satu siklus, dan peningkatan hasil belajar siswa. 

 
 

A.  Hasil Penelitian 
 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran 

berbasis masalah dalam pembelajaran perawatan berkala kendaraan ringan, dilakukan secara 

bertahap. Kegiatan dimulai dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

dilanjutkan dengan implementasi tindakan, pengamatan dan refleksi. Hal-hal yang diperoleh 

sebagai hasil penelitian tindakan kelas diungkapkan di bawah ini. 

1. Deskripsi Awal Kemampuan Siswa dalam Perawatan berkala kendaraan ringan 
 

Sebelum  pelaksanaan  tindakan  dimulai,  peneliti  menemukan  rendahnya  nilai 

belajar siswa pada pembelajaran perawatan berkala kendaran ringan pada kelas XII 

TKR 1 SMK Ma’arif 2 Gombong. Hasil evaluasi perawatan berkala kendaraan ringan 

sebelum ada tindakan secara lengkap dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini
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NO NIS NAMA NILAI 

1 9195 ADITIYA BAGAS PRIHANTORO 

 

69 

2 9201 AGUNG WAGI PURNOMO 64 

3 9210 AKMAL FAUZI 70 

4 9222 ANDIKA BAGUS PAMBUDI 64 

5 9225 ANJAR MELI ARDI 64 

6 9232 ARI YULIANTO 64 

7 9235 ARIS SAPUTRO 68 

8 9239 ASIH DWI ASTUTI 69 

9 9241 AULIA SABRINA 69 

10 9249 DAFFA NAUFAL AZIZ 69 

11 9251 DAMAR SLAMET ANDIKA 68 

12 9258 DESI KURNIASIH 69 

13 9260 DIAN KURNIAWAN 68 

14 9274 EGY DWI OKTAFIAN 67 

15 9297 FINDI ZAYROFI 69 

16 9303 GHEFINA ZAHIRA SHOFIA 69 

17 9314 IHVALDI PRASETYO 69 

18 9315 ILHAM FADHILLAH 69 

19 9322 IRFAN MU'ALLIF 70 

20 9326 JAYNAL PRAYOGA 68 

21 9336 MANSHUR MUSYAFFA 69 

22 9346 MUH. MALIKUS SOLEH 70 

23 9348 MUHAMAD NURFAIZ 69 

24 9351 MUHAMMAD NUR MIFTAHUDIN 66 

25 9354 NABILA ANANDIA 64 

26 9356 NEVA PUTRI APRIANA 68 

27 9357 NISMA MIRNAWANTI 69 

28 9358 NISWAH HASINATUL AMAL 70 

29 9359 NOUFAL AZIZ ADRIAN 68 

30 9370 RENDI VIGIANTORO 66 

31 9374 RIANTO 68 

32 9382 RIZKY ARDIANTO 69 

33 9383 RIZKY DWI RAMADHAN 64 

34 9402 SOFYAN AHMAD DZULFIKRI 69 

35 9423 YOGA PRIYA NUGROHO 69 

36 9433 YUSUF BACHTIAR 67 
 

tabel 3. Sebelum siklus 
 

 
 
 
 
 

diagram 1. Sebelum siklus 
 

Berdasarkan tabel tersebut hasil belajar siswa masih sangat rendah sehingga 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

a.   Masih sedikit siswa yang membaca materi perawatan berkala kendaraan ringan
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bahkan baru mengetahuinya 
 

b.   Masih sedikit siswa yang membaca buku manual perawatan berkala kendaraan ringan 

c.   Siswa belum memahami materi yang di ajarkan. 

d. Dari hasil ini, dapat dikatakan  bahwa kemampuan  siswa kelas XII TKR 1 SMK 

Ma’arif 2 Gombong dalam perawatan berkala kendaraan ringan masih kategori 

kurang. Skor rata-rata tersebut masih  di  bawah  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  

(KKM) yaitu 75. 

2.   Pelaksanaan Tindakan Kelas 
 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas perawatan berkala kendaraan ringan strategi 

peningkatan komunikasi melalui media Whatsapp pada  siswa kelas  XII TKR 1  

SMK Ma’arif 2 Gombong dilaksanakan dalam satu siklus yaitu: 

1)  Perencanaan 
 

Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Perencanaan 

dalam  siklus  I  ini  bertujuan untuk   mempersiapkan    hal-hal   yang   dibutuhkan 

saat  pelaksanaan   penelitian. Persiapan tersebut meliputi hal-hal berikut. 

a. menyiapkan materi pembelajaran 
 

b. menyiapkan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran 
 

c. menyiapkan media yang diperlukan dalam pembelajaran, 
 

d. menyiapkan tes dan lembar kerja siswa yang akan digunakan oleh siswa, 

e. menyiapkan instrumen penelitian 

2)  Implementasi Tindakan 
 

Implementasi tindakan pada siklus I, yaitu dengan penerapan strategi 

peningkatan komunikasi melalui media whatsapp  sebagai  upaya  peningkatan  hasil 

belajar perawatan berkala kendaraan ringan kelas XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 

Gombong. Implementasi tindakan  dilakukan pada Januari 2022. 

Berikutnya   guru   mengenalkan   strategi       pembelajaran       pe ni n gk at an 

k o m un i ka si mel al ui m ed ia what sa pp . Guru memberikan tugas ke siswa dan tanya 

jawab melalui pesan di aplikasi whatsapp grup kelas. 

3) Pengamatan 
 

Pengamatan    dilakukan   secara  cermat  oleh  peneliti dan observer. Tahap 

pengamatan ini, menggunakan instrumen yang sudah dipersiapkan oleh mahasiswa 

peneliti, termasuk di dalamnya ialah lembar catatan lapangan, lembar pengamatan,
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NO NAMA nilai 

1 ADITIYA BAGAS PRIHANTORO 95 

2 AGUNG WAGI PURNOMO 88 

3 AKMAL FAUZI 93 

4 ANDIKA BAGUS PAMBUDI 96 

5 ANJAR MELI ARDI 86 

6 ARI YULIANTO 96 

7 ARIS SAPUTRO 88 

8 ASIH DWI ASTUTI 83 

9 AULIA SABRINA 86 

10 DAFFA NAUFAL AZIZ 81 

11 DAMAR SLAMET ANDIKA 83 

12 DESI KURNIASIH 86 

13 DIAN KURNIAWAN 86 

14 EGY DWI OKTAFIAN 86 

15 FINDI ZAYROFI 86 

16 GHEFINA ZAHIRA SHOFIA 83 

17 IHVALDI PRASETYO 93 

18 ILHAM FADHILLAH 83 

19 IRFAN MU'ALLIF 88 

20 JAYNAL PRAYOGA 88 

21 MANSHUR MUSYAFFA 88 

22 MUH. MALIKUS SOLEH 91 

23 MUHAMAD NURFAIZ 88 

24 MUHAMMAD NUR MIFTAHUDIN 93 

25 NABILA ANANDIA 88 

26 NEVA PUTRI APRIANA 83 

27 NISMA MIRNAWANTI 83 

28 NISWAH HASINATUL AMAL 96 
 

 

mahasiswa peneliti juga melakukan pendokumentasian dengan menggunakan kamera 

untuk membuat video. 

a.   Pengamatan Proses 
 

Dalam    melakukan     pengamatan     proses    pembelajaran,     peneliti menggunakan 

pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa  dan  peran 

guru  dalam  proses  pembelajaran.   Hal  yang  diamati  dari  pesan di media aplikasi 

whatsapp. 

b.  Pengamatan Produk 
 

Dari segi produk, keberhasilan  tindakan dapat diketahui melalui perolehan skor hasil 

belajar siswa. Berikut tabel hasil penilaian
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29 NOUFAL AZIZ ADRIAN 96 

30 RENDI VIGIANTORO 97 

31 RIANTO 90 

32 RIZKY ARDIANTO 96 

33 RIZKY DWI RAMADHAN 90 

34 SOFYAN AHMAD DZULFIKRI 91 

35 YOGA PRIYA NUGROHO 90 

36 YUSUF BACHTIAR 93 
Table 5. hasil belajar siswa 

 

 
 

Diagram 2. Hasil belajar 
 

Dari  table dan diagram  di  atas,  diperoleh  data  hasil belajar setelah siswa 

meningkatkan komunikasi melalui media whatsapp. Hasil pada siklus ini 

menunjukkan ada perubahan / kenaikan dibandingkan pada kegiatan sebelumnya. 

Data siklus ini yang dari 36 siswa di dapat hasil belajar 10 siswa atau 45,45 % dari 

semua jumlah siswa telah memenuhi KKM. Dengan rincian mendapat nilai 90 ada 

4 siswa (18,18%) dan nilai 80 ada 6 siswa (27,27%). 
 

Sementara siklus 2 dari 36 siswa di dapat hasil belajar 7 siswa mendapat 

nilai 90 (31,81%), 12 siswa mendapat nilai 80 (54,54%) dan 3 siswa mendapat nilai 

70 (13,63%). Dari hasil ini, dapat dikatakan  bahwa hasil belajar  siswa kelas 

XII TKR 1 SMK Ma’arif 2 Gombong dalam  p e m b e l a j a r a n  p e r a w a t a n  b e 

r k a l a k e n d a r a a n  r i n g a n  sudah sesuai dengan indicator keberhasilan tindakan 

karena hanya 13, 63 % siswa yang belum tuntas KKM, sementara siswa yang tuntas 

KKM sebanyak 86,37%. Dengan ini berarti Penelitian Tindakan Kelas ini sudah 

cukup, karena sudah melewati indicator keberhasilan 75%.
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BAB V 

PENUTUP 
 
 
 
 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan   hasil  penelitian   dan  pembahasan   yang   telah   dikemukakan 

pada bab sebelumnya,  dapat  disimpulan  bahwa  peningkatan  komunikasi  melalui 

media aplikasi whatssapp antara guru dan siswa dapat meningkatkan hasil belajar, 

dilihat berdasarkan peningkatan secara proses dan produk. 

Peningkatan  secara proses dapat dilihat dari c h a t  d i  m e d i a  a p l i k a s i 

w h a t s s a p p , antara  lain siswa menjadi aktif dalam bertanya, siswa lebih berani 

dalam mengemukakan pendapat dan berani untuk berkomentar. Pe n i n g ka t a n h a si l 

b e l a ja r si swa se b e sa r 8 6 , 3 7 % . 

 
B.  Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

penelitian   ini   dapat   membantu   siswa   mengatasi   kesulitan   atau   kendala yang 

selama ini dihadapi ketika pembelajaran.
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